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ABSTRACT

Education is a conscious effort deliberately designed to achieve predetermined
goals. One of the goals of education is to improve the quality of human resources.
Through good education, it will be easy for us to follow future developments,
especially developments in the field of Science and Technology (IPTEK).
Cooperative learning is a learning model that seeks to increase student
participation, facilitate students with experience of leadership attitudes and
decision making in groups, and provide opportunities for students to interact and
learn together even though they come from different backgrounds. Based on the
results of giving a questionnaire regarding interest in learning via a Google Form
link to class VIII students at SMPN 1 Prambon, the results were that the science
lesson was considered a difficult lesson for some students. The difficulty of the
science lesson was influenced by the method given by the teacher, namely the
lecture method, so it was not able to make students feel comfortable in the
process of learning activities. This type of research is classroom action research.
The results of the learning carried out by students in cycle I, 24 individuals
completed and 12 individuals did not complete, the percentage of classical
absorption completeness was 66% and the percentage of classical learning was
24%. There was an increase in the second cycle of learning that all students were
declared complete, namely with classical learning completion reaching 100% with
a classical absorption percentage of 90%.

Keywords: cooperative learning, education,student

ABSTRAK

Pendidikan merupakan usaha sadar secara sengaja dirancang untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Salah satu tujuan pendidikan untuk meningkatkan
kualitas sumber daya manusia. Melalui pendidikan yang baik, kita akan mudah
mengikuti perkembangan zaman yang akan datang, khususnya perkembangan
dalam bidang Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK). Pembelajaran kooperatif
merupakan model pembelajaran yang diupayakan untuk dapat meningkatkan
peran serta siswa, memfasilitasi siswa dengan pengalaman sikap kepemimpinan
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dan membuat keputusan dalam kelompok, serta memberikan kesempatan kepada
para siswa untuk berinteraksi dan belajar secara bersama meskipun mereka
berasal dari berbagai latar belakang yang berbeda. Berdasarkan hasil pemberian
angket minat belajar melalui link google form pada siswa kelas VIII di SMPN 1
Prambon memperoleh hasil Pelajaran IPA dianggap Pelajaran yang sulit bagi
beberapa siswa, sulitnya Pelajaran IPA tersebut dipengaruhi oleh metode yang
diberikan oleh guru yakni metode ceramah sehingga tidak mampu membuat siswa
merasa nyaman dalam proses kegiatan pembelajaran. Jenis penelitian ini adalah
penelitian tindakan kelas. Hasil belajar yang dilakukan oleh siswa pada siklus I,
tuntas individu 24 orang dan tidak tuntas individu 12 orang, presentase ketuntasan
daya serap klasikal 66% dan presentase belajar klasikal 24%. Hal tersebut terjadi
peningkatan pada siklus II pembelajaran bahwasanya semua siswa dinyatakan
tuntas yakni dengan ketuntasan belajar klasikal mencapai 100% dengan
presentase daya serap klasikal 90%.

Kata Kunci: pembelajaran kooperatif, pendidikan, siswa

A. Pendahuluan
Pendidikan memiliki peranan

penting dalam perkembangan suatu

bangsa. Pendidikan dapat

menciptakan sumber daya manusia

yang berkualitas. Proses pendidikan

dipengaruhi oleh beberapa faktor,

diantaranya (1) input peserta didik; (2)

sarana dan prasarana pendidikan; (3)

bahan ajar; serta (4) sumber daya

manusia (pendidiknya) yang dapat

mendukung terciptanya suasana

kondusif (Anugraheni, 2017: 247)

dalam (FAJRI, 2019). Pendidikan

juga merupakan usaha sadar secara

sengaja dirancang untuk mencapai

tujuan yang telah ditetapkan. Salah

satu tujuan pendidikan untuk

meningkatkan kualitas sumber daya

manusia. Melalui pendidikan yang

baik, kita akan mudah mengikuti

perkembangan zaman yang akan

datang, khususnya perkembangan

dalam bidang Ilmu Pengetahuan dan

Teknologi (IPTEK) (Bambang, 2014)

dalam (Puspitasari & Nurhayati,

2023).

Pendidikan pada dasarnya

merupakan interaksi antara pendidik

dengan siswa, untuk mencapai tujuan

pendidikan yang berlangsung dalam

lingkungan tertentu. Interaksi ini

disebut interaksi pendidikan, yaitu

saling pengaruh antara pendidik

dengan siswa. Fungsi pendidikan

adalah menyiapkan siswa.

Menyiapkan diartikan bahwa siswa

pada hakikatnya belum siap, tetapi

perlu disiapkan dan sedang

menyiapkan dirinya sendiri. Pada
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proses pembelajaran,

pengembangan potensi & potensi

siswa harus dilakukan secara

menyeluruh dan terpadu.

Pengembangan potensi siswa secara

tidak seimbang menjadikan

pendidikan cenderung lebih peduli

pada pengembangan satu aspek

kepribadian tertentu saja. Padahal

sesungguhnya pertumbuhan dan

perkembangan siswa merupakan

tujuan yang ingin dicapai oleh semua

sekolah dan guru (Nugrahaeni et al.,

2017).

Belajar adalah suatu proses

untuk berubah ke arah positif, dari

yang tidak tahu menjadi tahu, dari

yang tidak bisa menjadi bisa serta

suatu proses penemuan jati diri.

Hanya dengan belajar seorang

individu mampu menemukan dirinya,

relasinya dengan sesama dan

lingkungan serta sang penciptanya

Faktor-faktor yang mempengaruhi

belajar banyak jenisnya, tetapi

digolongkan dalam dua golongan

yaitu faktor ekstern dan faktor intern.

Faktor intern adalah faktor yang

berasal dari dalam diri individu yang

sedang belajar, belajar, sedangkan

faktor ekstern adalah faktor yang

berasal dari luar diri individu (Hulu &

Telaumbanua, 2022). Dalam standar

pendidikan, pembelajaran

berorientasi pada aktivitas peserta

didik. Pembelajaran berorientasi pada

peserta didik ini dapat dipandang

sebagai suatu pendekatan dalam

pembelajaran yang menekankan

kepada aktivitas peserta didik secara

optimal untuk memperoleh hasil

belajar berupa per- panduan aspek

kognitif, afektif, dan psikomotor

secara seimbang (Amni et al., 2021).

Berdasarkan hasil pemberian

angket minat belajar melalui link

google form pada siswa kelas VIII di

SMPN 1 Prambon memperoleh hasil

Pelajaran IPA dianggap Pelajaran

yang sulit bagi beberapa siswa,

sulitnya Pelajaran IPA tersebut

dipengaruhi oleh metode yang

diberikan oleh guru yakni metode

ceramah sehingga tidak mampu

membuat siswa merasa nyaman

dalam proses kegiatan pembelajaran.

Metode pembelajaran dapat

mempengaruhi tinggi-rendahnya hasil

dan tercapainya tujuan pembelajaran

IPA. Permasalahan lain yang

ditemukan peneliti adalah jika

kegiatan pembelajaran dilakukan

secara berkelompok siswa

menggunakan waktu kerja kelompok

untuk bercerita dan tidak

menyelesaikan masalah yang
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diberikan oleh guru. Kebanyakan

siswa tidak mengerti apa yang harus

dikerjakan, jadi kegiatan kerja

kelompok itu biasanya hanya

dilakukan oleh satu atau dua siswa

saja. Memperhatikan pentingnya

penguasaan Pelajaran IPA oleh

siswa dan penyebab rendahnya hasil

belajar siswa seperti yang telah diurai

diatas adalah penting untuk

melakukan pembelajaran baru guna

menciptakan suasana belajar yang

efektif dan efisien sehingga dapat

meningkatkan kualitas serta hasil

belajar siswa.

Dengan demikian, peneliti

menggunakan model pembelajaran

dan media pembelajaran yang sesuai

dengan keadaan permasalahan

pendidik. Untuk meningkatkan hasil

belajarnya dibutuhkan suatu

pembelajaran yang efektif, salah satu

caranya yaitu dengan menggunakan

model pembelajaran kooperatif.

Model kooperatif merupakan suatu

model pembelajaran dengan

menggunakan sistem

pengelompokkan atau tim kecil

dengan sejumlah siswa yang

mempunyai tingkat kemampuan yang

berbeda-beda (Amni et al., 2021).

Pembelajaran kooperatif

merupakan model pembelajaran yang

diupayakan untuk dapat

meningkatkan peran serta siswa,

memfasilitasi siswa dengan

pengalaman sikap kepemimpinan

dan membuat keputusan dalam

kelompok, serta memberikan

kesempatan kepada para siswa untuk

berinteraksi dan belajar secara

bersama meskipun mereka berasal

dari berbagai latar belakang yang

berbeda (Rosna, 2018).

B. Metode Penelitian
Jenis penelitian ini adalah

penelitian tindakan kelas, mengacu

pada tahapan PTK model Kemmis

dan Mc, Tanggart yang terdiri dari

empat komponen yaitu: perencanaan,

tindakan, observasi dan refleksi.

Keempat komponen tersebut

dipandang sebagai satu siklus

(Rosna, 2018). Penelitian ini

dilaksanakan di SMPN 1 Prambon

pada tahun ajaran 2023/2024

semester genap dengan subjek

penelitian adalah kelas VIII – 6 yang

terdiri dari 32 orang siswa. Peneliti

akan bertindak sebagai guru dan

bertindak sebagai subjek pada saat

proses pembelajaran yang akan

diteliti oleh observer. Adapun teman

sejawat yang bertindak sebagai

observer pada penelitian ini.
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Teknik yang digunakan dalam

menganalisis data dan menentukan

presentase ketuntasan belajar siswa

dengan menggunakan rumus

(Depdikbud, 2001) sebagai berikut:

- Daya serap individu siswa

x 100%

Suatu individu dikatakan tuntas

belajar jika persentase daya serap

individu sekurang-kurangnya 65%.

- Ketuntasan belajar klasikal

x 100%

Suatu kelas dikatakan tuntas belajar

secara klasikal jika persentasi yang

dicapai sekurang-kurangnya 65%.

- Daya serap klasikal

x 100%

Suatu kelas dikatakan tuntas daya

serap klasikal jika persentasi yang

dicapai sekurang-kurangnya 85%.

Analisis Data kualitatif
Hasil observasi ini merupakan

data kualitatif yang diambil pada saat

kegiatan belajar mengajar dalam

rangka menentukan kualitas proses

dan hasil belajar. Untuk analisis data

observasi menggunakan analisis

persentase skor yang diperoleh dari

masing-masing indicator dijumlah dan

hasilnya disebut jumlah skor.

Selanjutnya dihitung presentase nilai

rata-rata dengan cara membagi

jumlah skor dengan skor maksimal

dikalikan dengan 100% dengan

rumus :

x 100%

Kriteria taraf keberhasilan tindakan

ditentukan sebagai berikut:

80 % < NR ≤ 100 % : Kriteria sangat

baik

60 % < NR ≤ 80 % : Kriteria baik

40 % < NR ≤ 60 % : Kriteria cukup

20 % < NR ≤ 40 % : Kriteria kurang

0 % < NR ≤ 20 % : Kriteria sangat

kurang

Indikator kinerja keberhasilan

penelitian tindakan ini adalah bila

hasil belajar siswa selama proses

pembelajaran tiap siklus mengalami

peningkatan. Hal ini ditandai dengan

daya serap individu minimal 65% dan

ketuntasan klasikal 65%.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Penelitian ini dilakukan

sebanyak dua siklus. Siklus I

diadakan dua kali tatap muka yaitu

pertemuan pertama kegiatan belajar

mengajar dan pertemuan kedua

evaluasi belajar yang dilakukan untuk

mengetahui ketuntasan belajar siswa

pada siklus I. hal tersebut berlaku

sama juga untuk siklus II

pembelajaran sehingga penelitian ini

dilaksanakan empat kali pertemuan.
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Hasil penelitian Siklus I
Penelitian pada siklus I ini

dilaksanakan pada hari Kamis

tanggal 7 Maret dan 8 Maret 2024.

Aspek yang diteliti pada tahap ini

yaitu (1) hasil observasi guru yang

dilakukan oleh guru pamong, (2) hasil

observasi siswa dan (4) refleksi.

Hasil Observasi Guru Siklus I
Untuk mengetahui kinerja guru

dalam mengajar peneliti menyiapkan

lembar observasi yang nantinya akan

diisi oleh guru pamong yang

bertindak sebagai observer. Setelah

dilakukan penelitian, peneliti Bersama

observer menghitung seberapa besar

presentase yang diperoleh

Table 1. Hasil Observasi guru
siklus I

No Aspek
Penilaian

Indik
ator

Deskriptor Skor
Pertemu

an
1 2

1. Membu
ka
Pembel
ajaran

Moti
vasi

Mempersi
apkan
peserta
didik
mengikuti
pembelaja
ran
melalui
aktivitas
yang
menarik
perhatian
peserta didik.

4 4

Ape
rsep
si

Mengaitk
an materi
yang
akan
dipelajari
dengan
kehidupa
n peserta
didik atau
pengetah
uan yang
telah
dipelajari.

3 3

2. Melaksan
akan
kegiatan intipembelajaran

Pe
ng
gu
na
an
me
tod
e
pe
mb
ela
jar
an

Metode
yang
digunakan
melibatkan
peserta
didik untuk
aktif.

4 4

 Penggu
naan
metode,
mem
ungk
inka
n
pese
rta
didik
untu
k
salin
g
beke
rja
sam
a.

3 4

Penggunan
metode,
menciptak
an
suasana
pembelajar
an yang
menyenan
gkan.

3 4

K
et
ep
at
an
m
at
eri
/k
on
se

Materi yang
disajikan
menunjang
pencapaian
kompetensi
dasar.

4 4
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p

Materi yang
disajikan
benar
secara
teoritis.

4 4

Pe
ng
ua
sa
an
ko
m
pe
te
nsi
m
ela
ks
an
ak
an
pe
m
bel
aja
ra
n

Mendemons
trasikan
kompetensi
yang harus
dikuasai
peserta
didik.

3 4

Memberikan
balikan
secara jelas
terhadap
performansi
peserta
didik.

3 3

Merespon
pertanyaan,
komentar,
atau
pendapat
peserta
didik secara
memadai

3 3

P
e
n
g
g
u
n
a
a
n
m
e
di
a
p
e
m
b
el
aj
ar
a
n

Menggunak
an media
pembelajara
n yang
sesuai
dengan
tujuan
pembelajara
n.

4 4

Memanfaatk
an media
pembelajara
n dengan
efektifdan
efisien.

4 4

Memanfaatk
an media
dengan
melibatkan
peserta
didik

4 4

3. Menutu
p
pembel
ajaran

R
e
f
l
e

Mend
orong
pesert
a didik
meng

3 3

k
s
i
d
a
n

p
e
n
i
l
a
i
a
n

ungka
pkan
kesulit
an
yang
masih
dihad
api.
Membant
u peserta
didik
membuat
kesimpula
n tentang
materi
yang
telah
dipelajari.

3 3

Melakukan
penilaian
dengan
instrumen
yang
sesuai
dengan KD
atau CP.

4 4

4. Fakt
or
pen
unja
ng

Pen
ggu
naa
n
bah
asa,
pen
gat
ura
n
wak
tu,
per
cay
a
diri, dan
pen
amp
ilan

Menggu
nakan
bahasa
yang
jelas
dan
mudah
dipaha
mi
(komuni
katif).

3 3

Tampil
dengan
penuh
percaya

diri.

4 4

Mengorgani
sasikan
waktu
secara
tepat.

4 4

Berbusana
dan
berdandans
opan dan
rapi.

4 4

Memperlaku
kan peserta
didik secara
bijak dan
adil.

3 4
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Jumlah Skor yang diperoleh 74 78

Jumlah Skor maksimal 84 84

Presentasi 88 % 92,8
%

Hasil observasi guru siklus I

pada table diatas menunjukkan hasil

pada pertemuan ke 1 memperoleh

skor 74 dengan presentasi 88%

sedangkan pada pertemuan ke 2

memperoleh skor 78 dengan

presentasi 92,8% dari skor maksimal

masing-masing 84, sehingga

diperoleh presentase rata-rata yakni

80%. Berdasarkan hasil presentase

tersebut menunjukkan bahwa kinerja

guru untuk Tindakan siklus I

tergolong kategori baik.

Tabel 2. Hasil Observasi siswa
siklus I

Aspek yang dinilai Skor
pertemuan
1 2

Menjawab prasyarat 3 3
Memberikan tanggapan
tentang materi yang
disampaikan

3 4

Siswa menulis tujuan
pembelajaran

2 3

Siswa mendengarkan
pemaparan materi oleh guru

3 4

Siswa mengerjakan tugas
kelompok

4 4

Siswa meminta bimbingan guru 2 2
Masing-masing kelompok
mempresentasikan hasil
kelompoknya

3 4

Menerima penghargaan dari
guru

4 4

Guru memberi penguatan atas
hasil kerja peserta didik

4 4

Guru membimbing peserta 4 4

didik membuat rangkuman
Jumlah skor yang diperoleh 32 36
Jumlah skor maksimal 40 40
presentasi 80% 90%

Hasil observasi siswa siklus I pada

table menunjukkan pertemuan ke I

memperoleh skor 32 dengan

presentase 80% sedangkan

pertemuan ke II memperoleh skor 36

dengan presentase 90% sehingga

diperoleh presentase rata-rata 80%.

Berdasarkan hasil presentase

tersebut menunjukkan bahwa

aktivitas siswa pada siklus I tergolong

baik.

Tabel 3. Hasil Analisis tes akhir
Siklus I
No. Perolehan Hasil
1. Jumlah siswa yang

tuntas
24

2. Jumlah siswa yang tidak
tuntas

12

3. Presentase ketuntasan
klasikal

66%

4. Presentase daya serap
klasikal

24%

Berdasarkan hasil belajar siswa

siklus I dengan total siswa 32 dapat

dilihat bahwa skor tertinggi yaitu 70

hanya diperoleh 24 orang siswa saja,

sedangkan nilai terendah yaitu 60

diperoleh 12 orang siswa. Sehingga

diperoleh presentase ketuntasan

belajar klasikal yaitu 66% dan

presentase daya serap klasikal 24%.
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Refleksi siklus I
Berdasarkan hasil pelaksanaan

pembelajaran pada siklus I, maka

diperoleh hasil refleksi antara lain :

- Pada saat kegiatan pendahuluan,

penyampaian tujuan pembelajaran

dan apresepsi masih kurang.

- Siswa masih kurang memiliki

motivasi untuk mengikuti

pembelajaran.

- Siswa kurang aktif bekerja sama

dalam kelompok.

- Ketika proses pembelajaran

belangsung tidak semua siswa

memperhatikan guru memberi

informasi terkait materi

pembelajaran di depan kelas.

Hasil observasi guru siklus II
Tabel 4. Hasil Observasi guru

siklus II
No As

pek
Peni
laian

Indikat
or

Deskrip
tor

Skor
Pertem
uan
1 2

1. Mem
buka
Pem
belaj
aran

Motiva
si

Mempersiap
kan peserta
didik
mengikuti
pembelajara
n melalui
aktivitas
yang
menarik
perhatian
peserta
didik.

4 4

Aperse
psi

Mengaitkan
materi yang
akan
dipelajari
dengan
kehidupan
peserta
didik atau
pengetahua
n yang
telah
dipelajari.

4 4

2. Melak
sanak
an
kegiat
an intipembelajaran

Pen
ggu
naa
n
met
ode
pem
belaj
aran

Metode
yang
digunakan
melibatkan
peserta didik
untuk aktif.

4 4

Penggunaan
metode,
memungkinka
n peserta
didikuntuk
saling bekerja
sama.

4 4

Penggunaan
metode,
menciptakan
suasana
pembelajaran
yang
menyenangk
an.

4 4

Kete
pata
n
mate
ri/ko
nsep

Materi yang
disajikan
menunjang
pencapaian
kompetensi
dasar.

4 4

Materi yang
disajikan
benar secara
teoritis.

4 4

Peng
uasa
an
komp
etens
i
mela
ksan
akan
pemb
elajar
an

Mendemonstr
asikan
kompetensi
yang harus
dikuasai
peserta didik.

4 4

Memberikan
balikan
secara jelas
terhadap
performansi
peserta didik.

3 3

Merespon
pertanyaan,
komentar,

3 3
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atau
pendapat
peserta didik
secara
memadai

Pen
ggu
naa
n
med
ia
pem
belaj
aran

Menggunakan
media
pembelajara
n yang
sesuai
dengan
tujuan
pembelajara
n.

4 4

Memanfaatka
n media
pembelajaran
dengan efektif
dan efisien.

4 4

Memanfaatka
n media
dengan
melibatkan
peserta didik

4 4

3. Men
utup
pem
belaj
aran

Re
fle
ksi
da
n
pe
nil
aia
n

Mendorong
peserta didik
mengungkap
kan kesulitan
yang masih
dihadapi.

3 4

Membantu
peserta
didik
membuat
kesimpulan
tentang
materi yang
telah
dipelajari.

4 3

Melakukan
penilaian
dengan
instrumen
yang sesuai
dengan KD
atau CP.

4 4

4. F
a
k
t
o
r
p
e
n
u
n
j

Pengg
unaan
bahas
a,
pengat
uran
waktu,
percay
adiri, dan
penam
pilan

Menggun
akan
bahasa
yangjelas
dan
mudah
dipahami
(komunik
atif).

4 4

Tampil
dengan
penuh

4 4

a
n
g

percaya
diri.

Mengorganisa
sikan waktu
secara tepat.

4 4

Berbusana
dan
berdandan
sopan dan
rapi.

4 4

Memperlakuk
an peserta
didik secara
bijak dan adil.

3 4

Jumlah Skor yang diperoleh 80 81

Jumlah Skor maksimal 84 84

Presentasi 95% 96%

Hasil observasi guru pada

siklus II, menunjukkan presentase

pertemuan 1 sebesar 95% dan

pertemuan 2 sebesar 96%. Sehingga

diperoleh presentase rata-rata 90%.

Berdasarkan hasil presentse tersebut

menujukkan bahwa kinerja guru

untuk Tindakan siklus II tergolong

sangat baik.

Hasil Observasi Siswa Siklus II
Untuk mengetahui aktivitas

siswa dalam pembelajaran, peneliti

menyiapkan lembar observasi siswa,

observer mengisi lembar observasi

siswa tersebut. Setelah dilakukan

penelitian, peneliti bersama observer

menghitung seberapa besar

presentase aktivitas siswa yang

diperoleh.
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Tabel 5. Hasil Observasi siswa
siklus II

Aspek yang dinilai Skor
pertemuan
1 2

Menjawab prasyarat 4 3
Memberikan tanggapan
tentang materi yang
disampaikan

4 4

Siswa menulis tujuan
pembelajaran

4 4

Siswa mendengarkan
pemaparan materi oleh
guru

3 4

Siswa mengerjakan tugas
kelompok

4 4

Siswa meminta bimbingan
guru

3 4

Masing-masing kelompok
mempresentasikan hasil
kelompoknya

4 4

Menerima penghargaan
dari guru

4 4

Guru memberi penguatan
atas hasil kerja peserta
didik

4 4

Guru membimbing peserta
didik membuat rangkuman

4 4

Jumlah skor yang
diperoleh

38 39

Jumlah skor maksimal 40 40
presentasi 95% 97%

Hasil observasi siswa siklus II

pada table menunjukkan pertemuan

ke I memperoleh skor 38 dengan

presentase 95%% sedangkan

pertemuan ke II memperoleh skor 39

dengan presentase 97% sehingga

diperoleh presentase rata-rata 90%.

Berdasarkan hasil presentase

tersebut menunjukkan bahwa

aktivitas siswa pada siklus II

tergolong sangat baik.

Tabel 6. Hasil Analisis tes akhir
Siklus II

No. Perolehan Hasil

1. Jumlah siswa yang

tuntas

36

2. Jumlah siswa yang tidak

tuntas

-

3. Presentase ketuntasan

klasikal

100%

4. Presentase daya serap

klasikal

90%

Berdasarkan hasil belajar

siswa siklus II, dengan jumlah siswa

32 orang dapat dilihat bahwa skor

yang tertinggi yaitu 100 hanya

diperoleh 15 siswa saja, sedangkan

nilai terendah yaitu 80, oleh 17 orang

siswa. Pada Siklus II pembelajaran ini

semua siswa dinyatakan tuntas,

sehingga presentase ketuntasan

belajar klasikal yakni 100% serta

daya serap klasikal menjadi 90%.

Refleksi Siklus II
Dari hasil pelaksanaan

pembelajaran Siklus II selama

kegiata proses belajar mengajar

belajar berlangsung diperoleh hasil

refleksi sebagi berikut :

- Pada kegiatan penyampaian tujuan

pembelajaran maupun

pendahuluan sudah sangat baik

- Motivasi siswa untuk aktif dalam

pembelajaran maupun Kerjasama

kelompok sudah baik
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- Pada saat proses pembelajaran

siswa sudah memperhatikan guru

Ketika menjelaskan materi

pembelajaran sehingga

pembelajaran menjadi nyaman dan

aman.

Berdasarkan analisis hasil

penelitian Tindakan kelas yang telah

diuraikan diatas, diperoleh bahwa

pembelajaran kooperatif dapat

dijadikan alternatif dalam

pembelajaran IPA, pembahasan hasil

penelitian ini dimulai dari

pelaksanaan tindakan, observasi dan

refleksi. Pelaksanaan tindakan yang

merupakan proses dan langkah-

langkah penelitian.

Pelaksanaan merupakan salah

satu proses daur ulang dalam satu

siklus yang berkelanjutan mulai dari

tahap pencanaan, pelaksanaan,

observasi dan refleksi. Pada

penelitian ini perencanaan untuk

setiap siklus adalah sama yakni

menyiapkan rencana pelaksanaan

pembelajaran, lembar observasi guru

dan siswa, dan menyiapkan lembar

teks akhir tindakan. Observasi

dilakukan pada aktivitas guru dan

siswa dalam pembelajaran. Secara

umum pemilaian yang diberikan

pengamat merupakan hal yang baik

untuk setiap pertemuan. Keadaan

yang seperti inilah yang perlu

dikembangkan dalam pembelajaran

sebagaimana yang dituntut dalam

mengerjakan tugas menunjukkan

keaktifan siswa dalam pembelajaran.

Selanjutnya pada akhir siklus

dilakukan refleksi terhadap kegiatan

yang telah dilakukan berupa aktifitas

guru, aktifitas siswa maupun hasil

belajar siswa. Refleksi yang

dilakukan pada tiap siklus merupakan

perbaikan perbaikan perencanaan

pada siklus selanjutnya.

Penelitian Tindakan kelas ini

berlangsung dua siklus tetapi apabila

siklus kedua belum mencapai

indikator keberhasilan maka

dilakukan siklus berikutnya. Namun

dalam penelitian Tindakan kelas ini

refleksi pada siklus kedua sudah

mencapai ketuntasan belajar klasikal,

sehingga penelitian hanya dilakukan

sampai dua siklus saja.

a.Siklus I

Dilihat dari ketuntasan belajar

siswa secara klasikal pada siklus I

mencapai 66% dan daya serap

individu sebesar 24%. Dari hasil tes

belajar secara umum dapat

dikategorikan belum mencapai

indicator pencapaian yang

ditargetkan. Siswa yang belum

tuntas dalam belajar ada 12 orang



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 09 Nomor 02, Juni 2024

7287

siswa. Hal ini disebabkan karena

guru belum maksimal dlam

melakukan pembelajaran kooperatif,

menyampaikan pembelajaran

dinilai belum maksimal, kurang

memotivasi siswa agar lebih

semangat dalam belajar,

menyampaikan materi juga juga

masih kurang. Dilihat dari observasi

kegiatan siswa dikelas, dapat

disimpulkan bahwa kegiatan siswa

tidak efektif dalam belajar hal ini

dilihat dari kegiatan siswa tidak

menjawab pertanyaan yang

diberikan guru, dan sebagian besar

siswa terlihat tidak antusias dalam

pembelajaran, ketika menjawab

pertanyaan masih ada siswa yang

takut mengutarakan pendapatnya

dan dalam memahami materi yang

disampaikan guru tersebut juga

masih kurang karena siswa lebih

sering menjadi pendengar saja.

Dari masalah yang ditemukan

peneliti harus mencari solusi untuk

dapat memecahkan masalah ini,

salah satu cara yang dilakukan

adalah melanjutkan pembelajaran

ke siklus II dengan menggunakan

pembelajaran kooperatif.

b.Siklus II

Pada siklus II guru lebih

memperhatikan kekurangan yang

ada disiklus I yaitu kurangnya

memberi penguatan pada siswa,

lebih memotivasi siswa agar lebih

aktif dalam pembelajaran,

kemudian mengadakan perbaikan

pada siklus II, dengan memperbaiki

kekurangan pada siklus I, yaitu

banyak memberikan kesempatan

pada siswa untuk banyak bertanya,

setiap siswa yang menjawab

pertanyaan selalu diberikan

penguatan terkait materi

pembelajaran yang sedang

dipelajari. Selain itu guru

melakukan pembimbingan siswa

Ketika melakukan kegiatan

kelompok belajar, agar siswa lebih

terarah dalam mengerjakan tugas

kelompok. Guru juga lebih

membangkitkan semangat setiap

kelompok dalam berdiskusi. Pada

siklus II ketuntasan yang diperoleh

sudah sesuai dengan indicator

keberhasilan yang diharapkan baik

secara individu maupun klasikal,

dengan perolehan siswa yaitu daya

serap individu 90% dan ketuntasan

belajar 100%. Keberhasilan ini

disebabkan adanya keberanian

siswa untuk mengungkapkan hal-
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hal yang terkonstruksi dalam

pemikirannya, dapat menjawab

pertanyaan dari kelompok lain.

Semua siswa dalam tiap kelompok

berdiskusi sangat serius sehingga

memberikan hasil kesimpulan

sangat baik dari pembelajaran yang

dilakukan. Berdasarkan hasil

ketuntasan belajar pada mata

pelajaran IPA siklus II, maka

perbaikan pembelajaran ini

dianggap telah berhasil. Dengan

demikian perbaikan yang dilakukan

pada kegiatan siklus II yang

menggunakan pembelajaran

kooperatif pada mata pelajaran IPA

dapat meningkatkan hasil belajar

siswa kelas VIII SMP Negeri 1

Prambon.

D. Kesimpulan
Hasil belajar yang dilakukan

oleh siswa pada siklus I, tuntas

individu 24 orang dan tidak tuntas

individu 12 orang, presentase

ketuntasan daya serap klasikal 66%

dan presentase belajar klasikal 24%.

Hal tersebut terjadi peningkatan pada

siklus II pembelajaran bahwasanya

semua siswa dinyatakan tuntas yakni

dengan ketuntasan belajar klasikal

mencapai 100% dengan presentase

daya serap klasikal 90%. Dengan

pembelajaran menggunakan metode

kooperatif dapat meningkatkan hasil

belajar IPA pada siswa SMP Negeri 1

Prambon.
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